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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya maka 

kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kepemilikan institusional melakukan pengawasan karena berkepentingan atas 

pengelolaan dana investasi yang ditanamkan pada perusahaan. Semakin tinggi 

persentase kepemilikan institusional dalam sebuah perusahaan, maka 

mencerminkan bahwa pemilik institusional sebagai pihak luar melaksanakan 

monitoring yang lebih ketat sehingga perusahaan akan bekerja dengan lebih baik, 

hal ini akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaannya. 

2. Komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Komposisi dewan komisaris melalui perannya dalam menjalankan fungsi 

pengawasan dapat mempengaruhi pihak manajemen dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. Semakin banyak proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen 

dalam sebuah perusahaan memungkinkan evaluasi yang lebih baik terhadap 

kinerja perusahaan, sehingga akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 

perusahaannya. 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kepemilikan manajerial dapat mengurangi biaya keagenan yang ditimbulkan oleh 

adanya agency problem antara agent dan principal. Dalam perusahaan dengan 

kepemilikan manajerial, manajer yang sekaligus pemegang saham tentunya akan 

menyelaraskan kepentingannya sebagai karyawan personal dengan 

kepentingannya sebagai pemegang saham karena manajer merasa lebih memiliki 

perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan manajerial maka dapat mengurangi 

kemungkinan manajemen untuk mengambil keputusan yang merugikan 

perusahaan karena manajemen juga mendapatkan insentif jika kinerja keuangan 

perusahaan meningkat sehingga memotivasi dirinya untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 
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4. Kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial 

secara simultan berpengaruh signifikan pada pencapaian kinerja keuangan. 

Tindakan pengawasan perusahaan oleh investor institusional dan komisaris 

independen dapat mendorong manajemen untuk lebih fokus pada pencapaian 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial dapat mengurangi perilaku opportunistic 

atau mementingkan diri sendiri dari pihak manajemen. Tingginya jumlah 

kepemilikan institusional dan jumlah anggota independen dalam jajaran dewan 

komisaris menunjukkan semakin ketatnya monitoring operasional perusahaan 

yang dapat berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Semakin 

meningkatnya kepemilikan manajerial juga memotivasi manajer untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

5.2. Saran 

Sedangkan saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya para investor dalam menanamkan investasinya pada sebuah perusahaan 

memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu 

kepemilikaan institusional, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial 

karena pada penelitian ini ketiga variabel tersebut terbukti berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Sebaiknya para emiten dapat menyusun dan menerapkan kebijakan terkait dengan 

kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya. 

3. Sebaiknya penelitian lanjutan dengan topik serupa di masa mendatang dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan: 

a. Memperluas sampel penelitian dari berbagai sektor perusahaan yang tersedia 

pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahaan 

yang terdaftar pada sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

b. Memperpanjang periode pengamatan sehingga mendapatkan pengaruh atas 

mekanisme good corporate governance terhadap kinerja keuangan pada 

periode yang lebih panjang. Penelitian ini hanya memfokuskan pada periode 

pengamatan sepanjang tiga tahun yaitu dari tahun 2014 hingga tahun 2016. 
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c. Menambah variabel independen dengan menggunakan variabel independen lain 

yang dapat menggambarkan mekanisme good corporate governance sesuai 

dengan penelitian terdahulu seperti ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 

direksi, jumlah rapat dewan komisaris, kualitas audit, dan jumlah komite audit. 

Penelitian ini hanya menggunakan kepemilikan institusional, komisaris 

independen, dan kepemilikan manajerial sebagai proksi mekanisme good 

corporate governance. 

d. Menggunakan ukuran kinerja keuangan perusahaan lainnya seperti return on 

assets, return on equity, dan net profit margin. Penelitian ini hanya 

menggunakan return on investment sebagai ukuran kinerja keuangan 

perusahaan. 
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